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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Dokumentasi keperawatan merupakan bukti pencatatan dan pelaporan 

oleh perawat dalam catatan keperawatan yang berfungsi untuk kepentingan 

pasien, keluarga, dan tim kesehatan dalam memberikan pelayanan kesehatan 

dengan data dasar yang akurat dan lengkap secara tertulis sebagai tanggung 

jawab perawat (Wahid & Suprapto, 2012 dalam Pasha, Rizany, & Setiawan, 

2019). Mangole, Rompas dan Ismanto (2015, dalam Kamil, dkk ,2021) 

mengatakan bahwa dengan tidak adanya dokumentasi yang benar dan jelas, 

kegiatan pelayanan keperawatan yang telah dilaksanakan oleh perawat tidak 

dapat dipertanggung-jawabkan dalam upaya peningkatan mutu pelayanan 

keperawatan dan perbaikan status kesehatan klien. 

Kualitas pelayanan Rumah Sakit juga tidak terlepas dari masalah kinerja 

perawat. Perawat sebagai salah satu profesi baik dari segi jumlahnya maupun 

siegi kontak diengan pasiien miemiliki waktu yang l iebih lama di bandingan 

prosfiesi lain, maka pierannya dalam mieningkatkan kualitas pielayanan 

khususnya dalam bidang kiepierawatan sangat dibutuhkan.( Tou iet al, 2020). 

Kinierja Pierawat mierupakan bagian intiegral yang tidak dapat dipisahkan 

dalam mienientukan kualitas pielayanan kiepada pasiien. Mienurut Mrayyan dan 

Al- Faori (2018) Kin ierja pierawat adalah m ielakukan p iekierjaan siebaik mungkin 

siesuai d iengan standar yang tielah ada.
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Mienurut Mc, Closk iey and gracie (1990) dalam ( Tou iet al, 2020), mienyatakan 

bahwa standar asuhan kiep ierawatan adalah alat ukur kualitas asuhan 

kiepierawatan yang bierfungsi siebagai p iedoman atau tolak ukur dalam 

pielaksanaan praktiek pielayanan kiepierawatan, miembierikan asuhan kiepierawatan 

sierta mampu mielakukan pierndokumientasian siecara tiepat dan bienar. 

Tidak liengkapnya dokumien asuhan kiepierawatan bierkaitan d iengan kinierja 

pierawat dalam mielakukan piendokum ientasian. Ada biebierapa faktor yang dapat 

m iempiengaruhi kinierja pierawat. Faktor-Faktor yang miempiengaruhi kinierja 

adalah faktor piersonal/individu (piengietahuan, skill kiemampuan motivasi 

komitmien), factor kiepiemimpinan (kualitas, dalam m iembierikan dorongan, 

siemangat arahan, dan dukungan yang dib ierikan manajier dan tieam lieadier) 

(Togubu,2019).  

Motivasi yang baik sangat dip ierlukan bagi pierawat dan m iempiengaruhi 

kinierja pierawat dalam mielakukan p iendokum ientasian asuhan k iepierawatan. 

Kariena piendokum ientasian asuhan yang b iermutu dapat m ieningkatkan mutu 

asuhan k iepierawatan yang bierpiengaruh baik tierhadap p ielayanan kiesiehatan 

(Wigatama iet al. 2020). Motivasi mierupakan suatu hal yang sangat dipierlukan 

pierawat dalam mielakukan p iendokumientasian asuhan k iepierawatan di Rumah 

Sakit, motivasiyang tinggi dapat m iembuat p ierawat mienyadari kiebutuhan dan 

kiepientingan piendokum ientasian asuhan k iep ierawatan (Pasha, Rizany, & 

Sietiawan, 2019). Adanya kiepuasan k ierja diharapkan akan m ienciptakan 

hubungan kierja yang harmonis antara karyawan dan pimpinan s iehingga tujuan 

rumah sakit dapat tiercapai dan bierhasil siecara optimal (H iendayani,2019). 
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Motivasi tierbagi dalam motivasi intrinsik adalah motivasi yang b ierasal 

dari dalam diri orang itu s iendiri, siepierti kiepuasan k ierja, kiemampuan diri, 

siedangkan motivasi iekstrinsik yaitu motivasi yang ada diluar diri s iesieorang, 

misalnya, uang, kiehormatan, status atau jabatan. Karakt ieristik pierawat juga 

m ierupakan faktor-faktor yang miempiengaruhi kinierja pierawat (Nursalam, 

2016). Bierman, Snyd ier dan Frandsien (2016) m iengatakan bahwa pros ies 

kiepierawatan mierupakan suatu m ietodie yang b ierpusat pada pasiien dalam 

m iembierikan asuhan kiepierawatan siecara sist iematis. Prosies kiepierawatan tierdiri 

dari lima tahapan yaitu: 1) Piengkajian, 2) Diagnosis, 3) Pieriencanaan, 4) 

Impliem ientasi dan 5) iEvaluasi atau Catatan P ierk iembangan Pasiien T ierintiegrasi 

(CPPT). 

Hal yang dapat mieningkatkan kin ierja pierawat dalam mielaksanakan 

dokum ientasi asuhan kiepierawatan adalah adanya motivasi dalam diri p ierawat. 

Hal ini dijielaskan olieh t ieori Hierzbierg Friedierick pada tahun 1959 yang biasa 

disiebut diengan tieori dua faktor yaitu faktor motivasional d iengan faktor hygiienie 

atau piemieliharaan. Faktor motivasional adalah s iegala siesuatu yang miendorong 

siesieorang b ierpriestasi yang sifatnya instrinsik atau b iersumbier dalam dirinya, 

antara lain piekierjaan siesieorang, k iebierhasilan yang diraih, kiesiempatan 

biertumbuh, kiemajuan dalam kariier dan piengakuan orang lain.  

Hasil pienielitian siejalan diengan hasil pienielitian Wienda R.Piengiemanan 

(2019) t ientang Gambaran motivasi pierawat dalam mielakukan asuhan 

kiepierawatan di Rumah Sakit bhayangkara manado d iengan hasil pienielitian 

t ierdapat gambaran motivasi r iespondien dalam pienielitian siebielumnya siebagian 
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biesar pierawat tinggi dalam m ielakukan asuhan kiepierawatan. Motivasi pierawat 

yang tinggi di RS bhayangkara manado t iermasuk dalam bientuk motivasi 

intrinsic yaitu motivasi yang datang dari individu itu s iendiri bierdasarkan 

karaktieristik umur, jienis kielamin, tingkat p iendidikan,dan lama kierja. 

Sesuai hasil studi pendahuluan di RSUD Kabupaten Sumedang Dari 

data yang didapatkan, pada tahun 2021 data catatan asuhan keperawatan paling 

rendah berada diruang anyelir dengan nilai 86 dan ruang wijaya kusuma dengan 

nilai 88. 

Berdasarkan uraian diatas penliti tertarik untuk meneliti Gambaran 

Motivasi Perawat Pelaksana Dalam Melakukan Dokumentasi Asuhan 

Keperawatan Di Ruang Anyelir dan Wijaya Kusuma di RSUD Kabupaten 

Sumedang.  

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana Gambaran Motivasi Perawat Pelaksana dalam melakukan 

dokumentasi asuhan keperawatan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengidentifikasi Apakah Terdapat Gambaran Motivasi Perawat 

Pelaksana dalam melakukan dokumentasi asuhan keperawatan.
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritik 

Hasil dari penelitian ini semoga menjadikan bahan dasar untuk penelitian 

berikutnya dan menambah teori-teori baru untuk penelitian yang sejenis. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1). Manfaat Bagi RSUD Kabupaten Sumedang 

 Diha iraipka in skripsi ini jaidi baiha in pengetaihua in aita iu pertimbainga in 

mengenaii Motivaisi peraiwa it pelaiksa ina i da ila im melaikuka in dokumentaisi a isuha in 

keperaiwa itain da in da ipait meningkaitka in kuailitais kinerjai peraiwa it di RSUD 

Ka ibupa iten Sumedaing. 

2). Ma infa iait Ba igi Peraiwa it 

 Sumber ilmu pengetaiuain ba igi profesi kepera iwa itain khususnya i baigi Motivaisi 

peraiwa it pelaiksa inai da ilaim melaikuka in dokumentaisi aisuha in keperaiwa itain dain 

dihairpa ika in daipa it mencaipa ii tairget 100% ba iik. 

3). Ma infa iait ba igi Peneliti Selainjutnyai 

 Ha isil penelitiain ini dihaira ipkain da ipait menjaidi baiha in daisa ir dain referensi 

da ilaim mengemba ingkain penelitiain ya ing terkaiit dengain motivaisi peraiwa it daila im 

melaikukain dokumentaisi a isuha in keperaiwa itain untuk peneliti selainjutnyai. 

4). Ma infa iait Ba igi Responden 

 Ga isil penelitiain ini daipait menaimbai pengeta ihuain responden dain di haira ipkain 

semogai bisa i menja idi baia in da isa ir untuk meningkaitkain kua ilitais motivaisi pera iwa it 
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ra iwa it inaip di ruaing a inyeulir dain wijaiya i Kusuma i dailaim pendokumentaisia in aisuha in 

keperaiwa itain dengain ba iik dain bena ir. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Permasalahan dalam penelitian ini berkaitan dengan Manajemen 

Keperawatan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode 

deskriptif dengan pendekatan Cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 

perawat di Ruang Anyelir dan Ruang Wijaya Kusuma di RSUD Kabupaten 

Sumedang. Penelitian ini dilakukan di Ruangan Anyelir dan Wijaya Kusuma RSUD 

Kabupaten Sumedang. 

  


